Tinjauan Ikonografi Dan Ikonologi Poster Perjuangan “Boeng, Ajo Boeng” (1945) Karya Soedjojono, Affandi, Dan Chairil Anwar by Abdurrozaq, 122 0702 412
TINJAUAN IKONOGRAFI DAN IKONOLOGI 
POSTER PERJUANGAN 
“BOENG, AJO BOENG” (1945) 
KARYA SOEDJOJONO, AFFANDI, 


















untuk memenuhi persyaratan mencapai derajat magister 











PROGRAM PENCIPTAAN DAN PENGKAJIAN 
PASCASARJANA INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 
2017 





TINJAUAN IKONOGRAFI DAN IKONOLOGI 
POSTER PERJUANGAN “BOENG, AJO BOENG” (1945) 








Telah dipertahankan pada tanggal 21 Juni 2017 
di depan Dewan Penguji yang terdiri dari 
 
























Prof. Dr. Djohan, M.Si 
NIP. 196112171994031001 









Tesis ini saya persembahkan untuk:  
Bapak Zakariah Rasyidi, Ibu Mawarni, Kakak Nur Fitri Zakiyah, dan Gustu 
Rahma Deni atas segala dukungan serta doa yang selalu dipanjatkan, sehingga 












UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
PERNYATAAN 
 
Saya menyatakan bahwa tesis yang saya tulis ini belum pernah diajukan untuk 
memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi manapun. 
Tesis ini merupakan hasil pengkajian/penelitian yang didukung berbagai 
referensi, dan sepengetahuan saya belum pernah ditulis dan dipublikasikan kecuali 
yang secara tertulis diacu dan disebutkan dalam kepustakaan. 
Saya bertanggung jawab atas keaslian tesis ini, dan saya bersedia menerima 




Yogyakarta, 21 Juni 2017 













UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
i 
 
ICONOGRAPHY AND ICONOLOGY ANALYSIS OF  
 “BOENG, AJO BOENG” (1945) WAR POSTER 




Written Project Report 
Composition and Research Program 








Poster as a visual communication media, began to be used in Indonesia since 
the period of Dutch and Japan colonialism. Even during the struggle of Indonesian 
independence in 1945, posters were used in communicating the message of 
independence for the Indonesian people, through the war poster media. One of that 
is "Boeng, Ajo Boeng" (1945) war poster by Soedjojono, Affandi, and Chairil 
Anwar. 
The "Boeng, Ajo Boeng" (1945) war poster is interesting to be analyzed, in 
addition to the context of the time of its emergence after the proclamation of 
Indonesian independence, this poster was also created by the collaboration of great 
Indonesian artists at the time. Through the iconography and iconology theory of 
Erwin Panofsky (1955), this research wishes to reveal intrinsic value or meaning of 
“Boeng, Ajo Boeng” (1945) war poster as a artwork through identification of the 
social, politics, culture, and development of Indonesian art situation in 1945. 
The conclusion of this research is the "Boeng, Ajo Boeng" (1945) war poster 
is a symbol of duality on "Culture Polemic" between East and West culture in 
Indonesia that occurred in 1933-1939. This poster is also a symbol of Indonesian 
cultural paradox in 1945 which retains the soul of Eastern culture but by adopting 
the positive things of Western culture. 
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Poster sebagai media komunikasi visual, mulai dimanfaatkan di Indonesia 
sejak masa kolonialisme Belanda dan Jepang. Bahkan pada masa perjuangan 
kemerdekaan Indonesia tahun 1945, poster digunakan dalam mengkomunikasikan 
pesan kemerdekaan bagi rakyat Indonesia, yakni melalui media poster perjuangan. 
Salah satu poster perjuangan tersebut adalah poster perjuangan “Boeng, Ajo 
Boeng” (1945) karya Soedjojono, Affandi, dan Chairil Anwar. 
Poster perjuangan “Boeng, Ajo Boeng” (1945) menarik untuk dianalisa, 
selain karena konteks waktu kemunculannya pasca proklamasi kemerdekaan 
Indonesia, poster ini juga diciptakan oleh kolaborasi seniman besar Indonesia pada 
saat itu. Melalui teori ikonografi dan ikonologi Erwin Panofsky (1955), penelitian 
ini ingin mengungkap nilai atau makna intrinsik poster perjuangan “Boeng, Ajo 
Boeng” (1945) sebagai suatu karya seni melalui identifikasi terhadap situasi dan 
kondisi sosial, politik, budaya, maupun perkembangan seni Indonesia pada tahun 
1945. 
Simpulan penelitian ini adalah poster perjuangan “Boeng, Ajo Boeng” 
(1945) merupakan simbol dualitas “Polemik Kebudayaan” budaya Timur dan Barat 
di Indonesia yang terjadi pada tahun 1933-1939. Poster ini juga merupakan simbol 
paradoks budaya Indonesia pada tahun 1945 yang tetap mempertahankan jiwa 
budaya Timur namun dengan mengadopsi hal-hal positif dari budaya Barat. 
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